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KATA PENGANTAR

Masalah hoaks di Indonesia dewasa ini sangat mengkhawatirkan. Hal ini
ditandai dengan meningkatnya sirkulasi berita bohong di internet terutama melalui
media online dan media sosial. Berbagai berita bohong yang muncul telah membuat
masyarakat semakin sulit membedakan berita yang benar dan berita bohong.
Munculnya beberapa kelompok sindikat pencipta dan penyebar berita bohong seperti
kelompok sindikat Saracen telah membuat masyarakat terpecah-belah dan mulai
terkotak-kotak akibat terprovokasi dengan adanya berita hoaks yang mereka ciptakan.

Menyikapi persoalan ini, negara dalam hal ini pemerintah Indonesia telah
mengupayakan berbagai cara agar dapat mencegah dan meminimalisasi dampak yang
ditimbulkan oleh hoaks itu sendiri. Upaya-upaya tersebut antara lain, adanya produk
hukum dan penguatan sangsi bagi yang terbukti melanggarnya seperti Undang-
Undang ITE serta memblokir situs-situs yang terindikasi telah menciptakan dan
menyebarkan hoaks. Selain itu upaya edukasi juga datang dari organisasi
kemasyarakatan seperti Mafindo (Masyarakat Anti Fitnah Indonesia) dengan cara
mengampanyekan gerakan anti hoaks. Namun, berbagai upaya di atas belum benar-
benar menyelesaikan akar persoalan dari hoaks itu sendiri, yakni karakter asli
masyarakat Indonesia yang cenderung lebih senang membahas aspek-aspek yang
berkaitan dengan kekerasan, sensualitas, drama, intrik dan misteri. Hal ini ditandai
dengan semakin meningkatnya sirkulasi berita bohong di jagat maya terutama melalui
media online dan media sosial.

Kenyataan di atas mendorong penulis untuk memperkenalkan konsep
parrhesia Michel Foucault, seorang post-modernis berkebangsaan Prancis sebagai
suatu upaya lain dalam mencegah hoaks di Indonesia. Dengan melewati serangkaian
proses yang panjang akhirnya penulis memilih judul: RELEVANSI KONSEP
PARRHESIA MICHEL FOUCAULT TERHADAP UPAYA PENCEGAHAN
HOAKS DI INDONESIA.

Penulis mengakui dalam penulisan skripsi ini ada begitu banyak pihak yang

telah membantu penulis. Oleh karena itu, penulis mengucapkan syukur yang
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di tengah kesibukannya dapat meluangkan waktu, pikiran, dan bantuan untuk
mengoreksi skripsi ini. Kedua, kepada Pater Yosef Keladu Koten, SVD, sebagai
dosen penguji yang dengan teliti mengoreksi, memberikan pertanyaan-pertanyaan
kritis serta memberikan masukan untuk perbaikan skripsi ini. Ketiga, kepada orangtua
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ABSTRAK

Victorinus Roja, 16.75.5980. Relevansi Konsep Parrhesia Michel Foucault
terhadap Upaya Pencegahan Hoaks di Indonesia. Skripsi. Program Sarjana.
Program Studi Filsafat-Teologi Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik
Ledalero. 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan relevansi
konsep parrhesia Michel Foucault terhadap upaya pencegahan hoaks di Indonesia,
dan (2) sebagai syarat akademis untuk memperoleh gelar sarjana filsafat setelah
kuliah filsafat di Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.

Jenis penelitian skripsi ini ialah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif melalui studi pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis dengan cara membaca dan memahami data-data
sekunder yang ada di perpustakaan berupa buku, jurnal, majalah, koran, dan kamus
yang relevan dengan tema tulisan. Selain itu sumber-sumber yang berasal dari
internet juga digali dengan tujuan untuk menambah sumber yang telah ada. Setelah
dianalisis, data-data tersebut selanjutnya diprediksi untuk mendapatkan makna dan
implikasi pemecahan masalahnya dengan cara menarik poin-poin relevansi konsep
Parrhesia Michel Foucault terhadap upaya pencegahan hoaks di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan konsep parrhesia Michel Foucault
relevan terhadap upaya pencegahan hoaks di Indonesia. Ketika berbagai upaya yang
selama ini telah dijalankan masih belum berhasil mencegah dan meminimalisasi
dampak yang ditimbulkan oleh hoaks maka konsep parrhesia Michel Foucault dapat
menjadi problem solving. Ada enam poin relevansi parrhesia Michel Foucaul yang
relevan terhadap upaya pencegahan hoaks di Indonesia yakni, (1) pengertian
parrhesia dari bahasa Yunani dipahami sebagai berbicara benar, berbicara apa
adanya, berbicara secara terus-terang dan berbicara secara bertanggung jawab. Hal ini
sangat bertentangan dengan hoaks yang dipahami sebagai kebohongan (2) fungsi
parrhesia secara umum ialah membentuk watak dan kepribadian seseorang (subjek)
agar mampu menjadi seorang penutur kebenaran (parrhesiast) dan tidak melakukan
kebohongan. (3) pembentukan watak dan kepribadian tersebut harus melewati
serangkaian proses latihan dan praktik baik itu dalam kehidupan komunitas,
kehidupan publik maupun kehidupan antar individu. (4) pembentukan karakter
pribadi dapat terimplementasi melalui askese dengan cara memeriksa batin secara
mandiri, mendiagnosis diri sendiri, serta melakukan serangkaian tes terhadap diri
sendiri. (5) praktik-praktik parrhesia tersebut dapat dipraktikan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga mempengaruhi cara berpikir, cara berbicara dan bertindak
seseorang untuk tidak melakukan kebohongan. (6) praktik parrhesia  akan
membentuk seseorang menjadi dirinya sendiri dengan demikian ia tidak akan muda
melakukan kebohongan atau terprovokasi dengan berbagai informasi atau hasutan
dari luar yang bersifat bohong.

Kata Kunci: Michel Foucault, parrhesia, penutur kebenaran, hoaks, dan Indonesia.

vii



ABSTRACT

Victorinus Roja, 16.75.5980. The Relevance of the Concept of Parrhesia
Michel Foucault to the Prevention Hoax in Indonesia. Thesis. Undergraduate
Program. The Program Of The Study Of Philosophy-Theology Of The Catholic
Religion, School Of Philosophy The Catholic Ledalero. 2021.

This study aims to (1) describe and explain the relevance of the concept of
parrhesia Michel Foucault to the prevention hoax in Indonesia, and (2) as the
academic requirements for obtaining the degree of master of philosophy after
studying philosophy at a High School Philosophy Katolik Ledalero.

Type of research this thesis is a qualitative study using descriptive method
through literature study. Literature study is conducted by collecting and analyzing
with how to read and understand the data-the secondary data available in the library
such as books, journals, magazines, newspapers, and dictionaries that are relevant to
the theme of the writing. In addition the resources is derived from internet also
explored with the aim to add to the existing sources. Once analyzed, the data were
further predicted to get the meaning and implications of solving the problem by
means of interesting points the relevance of the concept of Parrhesia Michel Foucault
to the prevention hoax in Indonesia.

Based on the results of the study found the concept of parrhesia Michel
Foucault relevant to prevention efforts hoax in Indonesia. When the various efforts
that have been carried still have not managed to prevent and minimize the impact
caused by hoaks then the concept of parrhesia Michel Foucault can be problem
solving. There are six points the relevance of parrhesia Michel Foucaul relevant to
prevention efforts hoax in Indonesia, namely, (1) the notion of parrhesia of the Greek
language conceived as a talking true, talk, talk frankly and speak responsibly. This is
contrary to the hoax which is understood as a lie (2) the function of parrhesia in
general is to form a person's character and personality (subject) to be able to be a
speaker of truth (parrhesiast) and don't do lies. (3) the formation of character and
personality have to pass a series of process of training and practice in community life,
public life and the lives of numerous individuals. (4) the formation of personal
character can be implemented through askese by examining the inner self, self-
diagnose themselves, as well as perform a series of tests against yourself. (5) the
practices of parrhesia can be practiced in everyday life so that it affects the way of
thinking, way of speaking and the act of a person not to do lie. (6) the practice of
parrhesia will make the person be himself thus he will not be young do lie or be
provoked by a variety of information or incitement from the outside that is a lie.

Keywords: Michel Foucault, parrhesia, speakers of truth, hoaks, and Indonesia.
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